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ABSTRAK p
Hipertensi merupakan faktor utama untuk penyakit kardiovaskuler. Prevalensi hipertensi
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kejadian hipertensi dapat dipengaruhi oleh
faktor usia dan asupan mikronutrien seperti zinc dan magnesium. Lanjut usia beresiko
mengalami hipertensi karena faktor penuaan yangnlengakibatkan terjadinya penurunan
fungsi organ dan kurangnya asupan mikronutrien. Penelitian ini benunan untuk melihat
hubungan asupan zinc dan magnesium dengan tekanan darah lansia. Jenis penelitian ini
adalah analitik obselpsional dengan design cross sectional. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 38 orang lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin
Kabupaten Padang Pariaman. Analisis data menggunakan korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerata asupan zinc responden adalah 3,91 mg per hari, rerata asupan
magnesium 148,48 mg per hari. Rerata tekanan darah sistolik responden 134,07 mmHg dan
rata tekanan darah diastolik responden 91,47 mmHg. Uji statistik hubungan asupan zinc
gngan tekanan darah sistolik didapatkan nilai p=0,38, r=-0,14, hubungan asupan zinc
engan B(anan darah diastolik didapatkan nilai p=0,19, r=-0,21. Asupan magnesium
dengan tekanan darah sistolik didapatkan nilai p=0,23, r=-0,19. Hubungan asupan
magnesium dengan tekanan darah diastolik didapmn nilai p=0,16, r=-0,22. Kesimpulan
penelitian ini tidak téXlapat hubungan asupan zinc dan magnesium dengan tekanan darah
sistolik dan diastolik lansia di Panti Sosial Sabai Nan Aluih Sicincin.

Kata kunci : Asupan Zinc, Magnesium, Tekanan darah, Lanjut usia

ABSTRACT

Hypertension is the main factor for cardiovascular disease. The prevalence of hypertension
has increased from year to year. The incidence of hypertension can be influenced by age
and intake of micronutrients such as zinc and magnesium. Elderly people are at risk of
developing h;aenension due to aging which results in decreased organ function and lack of
micronutrient intake. This study aims to ae the relationship between zinc and magnesium
intake with blood pressure in the elderly. This type of research is analytic observational with
cross sectional design. The sample in this study was 38 elderly people at the Tresna
Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin Social Institution, Padang Pariaman Regency. Data
analysis using Pearson's correlation. The results showed that the average zinc intake of
respondents was 3,91 mg, the average intake of magnesium was 148,48 mg. The mean
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systolic blood pressure of the respondents was 134.07 mmHg and the mean diastolic blood
pressure of the respondents was 91.47 mmHg. Statistical tests for the relationship between
zinc intake Bld systolic blood pressure obtained p = 0.38, r = -0.14, the relationship between
zinc intake and diastolic blood pressure obtained p = 0.19, r = -0.21. Magnesium intake with
systolic blood pressure obtained a value of p=0.23, r=-0.19. The relationship between
magnesium intake and diastolic blood pressure was found to be p=0.16, r=-0.22. This study
concluded that there was no relationship between zinc and magnesium intake with systolic
and diastolic blood pressure of the elderly at the Sabai Nan Aluih Sicincin Social Institution.

Keywords: Zinc intake, Magnesium, Blood pressure, Elderly

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan suatu kondisi
dimana terjadi peningkatan tekanan darah
secara terus menerus di pembuluhffeirah.
Hipertensi mengacu kepada ondisi
tekanan darah sistolik =2 140 mmHg dan
diastolik =z 90 mmHg pada dua Kkali
pengukuran. Selama beberapa tahun
terakhir, hipertensi menjadi permasalahan
global. Diperkirakan sekitar 1,13 miliar
penduduk dunia mengalami hipertensi. Di
Asia Selatan prevalensi hipertensi sekitar
27% (Rezoyanur Rahman dkk., 2021). Di
Indonesia kasus hipertensi juga mengalami
peningkatan dar wakitu ke  waktu.
Diperkirakan terjadi 80% peningkatan
kasus hipertensi pada tahun 2025 (Lestari,
2019)

Hipertensi menjadi faktor resiko
utama penyakit kardiovaskular, penyakit
cerebrovaskular dan penyakit ginjal kronis.
Hipertensi terbagi menjadi hipertensi
esensial dan hipertensi sekunder. Kejadian
hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain usia dan asupan zat gizi
(Lestari, 2019; Rezoyanur Rahman dkk.,
2021).

Penatalaksanaan hipertensi dapat
dilakukan dengan terapi farmakologi
maupun non farmakologi. Terapi non
farmakologi dapat dilakukan dengan
modifikasi gaya hidup. Salah satu upaya
untuk modifikasi gaya hidup adalah dengan
menjaga asupan mikronutrien  yang
memilki peranan dalam pengaturan
tekanan darah seperti zinc dan magnesium
(Kim, 2013; Han dkk., 2017; Ima Aprianti
dan Fayasari, 2021)

Zinc merupakan trace mineral yang
berperan penting dalam ekspresi gen, aksi
enzim, sinyal seluler, menjaga stabilitas
membran sel dan berperan dalam reaksi
metabolisme. Penelitian  menunjukkan

bahwa =zinc memiliki peranan dalam
mengontrol tekanan darah (Mousavi dkk.,
2020). Zinc berperan sebagai antioksidan
kuat yang sangat penting dalam reaksi
enzimatis superoksida dismutase untuk
menonaktitkan radikal bebas sehingga
dapat membantu mengontrol tekanan darah
(Rezoyanur Rahman dkk., 2021). Hasil
?nelitian Kim, 2013 menunjukkan adanya
orelasi negatif antara asupan zinc dengan
tekanan darah sistolik pada perempuan
obesitas (Kim, 2013).

Magnesium berperan dalam
mengatur kondisi fisik dan permeabilitas
membran sel. Selain itu magnesium juga
berperan sebagai antagonis kalsium yang
memodulasi tonus dan kontraksi otot polos
pembuluh darah sehingga mengakibatkan
relaksasi pembuluh darah. Penelitian
menunjukkan adanya peranan magnesium
dalam pengaturan tekanan darah. Temuan
Han dkk menunjukkan bahwa peningkatan
asupan magnesium berhubungan dengan
rendahnya resiko hipertensi (Han dkk.,
2017).

Lanjut usia (lansia) merupakan fase
akhir dari kehidupan manusia. Jumlah
lansia di dunia terus bertambah.
Peningkatan populasi lansia dan
peningkatan usia harapan hidup akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan
penyakit degeneratif termasuk hipertensi
(Nurkolila, 2022). Lansia mengalami
berbagai penurunan kondisi fisiologis dari
berbagai organ tubuh termasuk terjadinya
penurunan nafsu makan, perubahan indra

pengecap serta kehilangan gigi geligi.
Kondisi ini meningkatkan resiko lansia
mengalami  penyakit degeneratif dan

defisiensi zat gizi (Nindra, Jelmila dan

Rosnfdi, 2022).

Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten
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Padang pariaman merupakan salah satu
PSTW milik pemerintah Provinsi Sumatera
Barat. PSTW ini dihuni oleh sekitar 110
orang lansia yang terbagi ke dalam 14
wisma. Lansia yang tinggal di PSTW ini
mulai dari usia 60 tahun sampai dengan
5 tahun (Reswan, Alioes dan Rita, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk menilai
hubungan asupan zinc n magnesium
dengan tekanan darah pada lansia di
PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian analitik
observasional dengan design cross
sectional. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni sampai dengan Agustus 2022 di
PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten
Padang Pariaman, Sumatera Barat.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 38
sampel yang diambil dengan teknik simple
random sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah lansia yang tinggal di
PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin pada tahun
2022, tidak mengkonsumsi obat anti
hipertensi, bersedia menjadi responden
dengan menandatangani informed consent
dan bersedia diwawancara untuk pengisian
kuesioner. Kriteria eksklusi penelitian ini
adalah lansia yang mengalami demensia
dan tidak mampu menulis, membaca serta
berkomunikasi dengan baik. Responden
yang terlibat dalam penelitian ini telah
menandatangani informed consent.
elitian dilaksanakan setelah
mendapatkan persetujuan etik dari Komisi

Etik  Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah
dengan nomor 077/ETIK-
FKUNBRAH/03/07/2022.

Tekanan darah responden diukur
dengan menggunakan tensimeter digital
Omron HEM 8712 yang telah mendapat
sertifikat validasi dari OMRON Heailthcare
Co, Ltd.Jepang. Pengukuran tekanan darah
dilakukan dengan 2x pengukuran kemudian
dirata-ratakan. Asupan magnesium dan

c diukur dengan wawancara
menggunakan Semi Quantitative Food
Frequency  Questionairre  (SQ-FFQ).

Responden dilakukan wawancara tentang
jumlah dan frekuensi konsumsi sbahan
makanan yang tertera pada kuesioner pada
periode satu bulan terakhir. Data yang

diperoleh dari wawancara kemudian
dianalisis dengan software nutrisurvey
untuk mendapatkan jumlah asupan harian
dari zinc dan magnesium. Analisis
menggunakan uji korelasi Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 didapatkan jenis
kelamin terbanyak responden adalah laki-
laki yaitu sebanyak 24 responden (63,2%).
Usia terbanyak responden ber pada
rentang usia 60 sampai dengan 74 tahun
yaitu sebanyak 22 responden (57,9%).
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Suharti, dkk di UPTD Tresna Werdha Natar
Lampung pada tahun 2022 vyang
mendapatkan hasil responden terbanyak
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
53% (Suharti, Nurhayati dan Nadrati, 2022).
Banyaknya jumlah lansia laki-laki pada
penelitian ini disebabkan karena secara
statistik jumlah lansia laki-laki yang
menempati PSTW Sabai Nan Aluih lebih
banyak daripada lansia perempuan.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Usia Lansia
(n=38)

Karakteristik f %

Jenis Kelamin

Perempuan 14 36,8

Laki-laki 24 63,2
Usia

60-74 tahun 22 57.9

75-90 tahun 15 39,5

=90 tahun 1 2,6

Hespen terbanyak pada penelitian
ini berada pada rentang usia 60-74 tahun
yaitu sebanyak 57,9%. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Ngadiran di Panti Wreda
Charitas Cimahi pada tahun 2019 yang
mendapatkan hasil 50% respondennya
berusia 60-74 tahun (Ngadiran, 2020). Data
Susenas 2022 menunjukkan jumlah lansia
dengan rentang usia 60-69 tahun
menduduki persentase terbanyak dari
jumlah lansia di Indonesia yaitu sebesar
65,56%, diikuti jumlah lansia berusia 70-79
tahun sebanyak 26,76% (Badan Pusat
Statistik, 2022).

Berdasarkan tabel 2 di peroleh rerata
asupan zinc lansia di PSTW Sabai Nan
Aluih  Sicincin adalah 3,91+0,93 mg per
hari. Rerata asupan magnesium responden
adalah 148,48+33,50 mg per hari. Rerata
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Tabel 2. Rerata Asupan Zinc, Magnesium dan Tekanan Darah Responden

Variabel Rerata+SD Minimum Maksmum
Asupan zinc 3,91+0,93 2,40 5,40
Asupan magnesium 148,48+33,50 91,20 218,70
Tekanan darah sistolik 134,07+17,55 100,00 180,00
Tekanan darah diastolik 91,47+13,82 72,00 138,00
tekanan darah sistolik responden adalah Rendahnya asupan zinc dan

134,07+17,55 mmHg dan rerata tekanan
darah diastolik adalah 91,47+13,82 mmHg.

Hasil rerata asupan zinc pada
penelitian ini adalah 3,91+0,93 mg per hari.
Hasil ini sejalan dengan penelitian dengan
penelitian Ardy, 2013 pada lansia di Unit
Rehabilitasi Sosial, Pucang Gading,
Semarang yang mendapatkan rerata
asupan zinc 5,9+0,40 mg per hari. Rerata
asupan zinc responden berada di bawah
Angka Kecukupan Gizi (AKG) harian yang
dianjurkan. Kementrian Kesehatan RI
merekomendasikan asupan zinc harian
pada rentang usia 50 sampai dengan 80
tahun sebesar 11 mg pada laki-laki dan 8
mg pada perempuan (Kemenkes, 2019).

Asupan zinc yang rendah dari AKG
harian dalam jangka wakiu yang lama
meningkatkan  resiko  defisiensi  zinc.
Kondisi defisiensi zinc akan meningkatkan
resiko peningkatan terbentuknya sitokin pro
inflamasi. Keadaan ini nantinya akan
meningkatkan jumlah stres oksidatif di
dalam tubuh sehingga meningkatkan resiko
lansia untuk terkena penyakit degeneratif
seperti hipertensi (Ardy, Setyawati dan
Ngestingsih, 2015).

Rerata asupan magnesium responden
pada penelitian ini adalah 148,48+33,50 mg
per hari. Jumlah asupan magnesium
responden penelitian ini masih jauh di
bawah AKG harian magnesium yang
dianjurkan. AKG harian magnesium pada
usia 65 sampai dengan 85 tahun adalah
350 mg per hari pada laki-laki dan 320 mg
per hari pada perempuan (Kemenkes,
2019). Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Aria, 2017 yang mendapatkan
rerata asupan magnesium pada lansia
sebesar 202.77 + 8.64 mg (Aria dan
Candra, 2017). Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Simmamora dkk, 2018
yang mendapatkan hasil 80,8% lansia di
Panti Sosial Wening Wardoyo memiliki
asupan magnesium di bawah AKG harian
(Simamora dkk., 2018).

magnesium pada lansia dapat disebabkan
karena berbagai macam faktor diantaranya
akibat proses penuaan yang
mengakibatkan berkurangnya nafsu makan
dan perubahan pada indra pengecap
sehingga mengakibatkan rendahnya
asupan zat makanan sumber zinc dan
magnesium (Nurjannah dkk., 2018). Selain
itu, kondisi lansia yang sudah mengalami
perubahan dan kekurangan pada jumlah
gigi geligi juga mengakibatkan sulitnya
lansia  untuk  mengkonsumsi  bahan
makanan sumber zinc dan magnesium
seperti daging merah, kerang, ayam,
kacang-kacangan, biji-bijian, dan sayuran
hijau (Nindra, Jelmila dan Rosmaini, 2022).
Rerata tekanan darah sistolik lansia di
PSTW Sabai ffin Aluih Sicincin adalah
134,07+17,55 mmHg dan rerata tekanan
ah diastolik adalah 91,47+13,82 mmHg.
Herata tekanan darah ini berada pada
rentang normal tinggi sampai dengan
hipertensi derajat satu (Perhimpunan
Dokter Hipertensi Indonesia (PERHI),
2019). Lansia beresiko mengalami tekanan
darah tinggi karena adanya faktor penuaan,
meningkatnya kekakuan dinding arteri serta
adanya plak pada endotel pembuluh darah
(Irna Aprianti dan Fayasari, 2021).
Berdasarkan tabel 3 didafffkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
asupan zinc dengan tekanan darah sistolik

(p=0,38, r=-0,14) dan tekanan ddfkh
diastolik (p=0,19, r=-0,21). Tidak ada
hubungan antara asupan magnesium

dengan tekanan darah sistolik (p=0,23, r=-
0,19) dan tekanan darah diastolik (p=0,16,
r=-0,22).

Penelitian ini mendapatkan hasil tidak
ada hubungan antara asupan zinc dengan
tekanan darah sistolik dan diastolik. Hasil
ini sejalan dengan pen n Mousavi dkk,
2020 yang menyatakan tidak ada hubungan
suplementasi zinc dengan tekanan darah
diastolik (Mousavi dkk., 2020). Walaupun
tidak terdapat hubungan antara asupan
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Tabel 3. Hubungan Asupan Zinc dan Magnesium dengan Tekanan Darah Lansia

Fﬂriabel

Tekanan Darah Sistolik

Tekanan Darah Diastolik

r p r p
Asupan zinc -0,14 0,38 -0,21 0,19
Asupan magnesium -0,19 0,23 -0,22 0,16

dengan tekanan darah, tetapi nilai koefisien
korelasi yang negatif pada penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi asupan
zinc semakin rendah tekanan darah.

Asupan zinc yang adekuat diperlukan
untuk mendapatkan kadar zinc di dalam
serum vyang adekuat sehingga dapat
membantu fungsi homeostasis tubuh. Zinc
adalah salah satu frace mineral yang
berperan penting dalam berbagai proses
metabolisme tubuh. Zinc juga berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan,
imunitas. fungsi neurologis dan reproduksi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
zinc memiliki peranan sebagai antioksidan,
menjaga stabilitas membran, dan berperan
penting dalam menjaga integritas endotel
pembuluh darah. Oleh karena itu zinc
memiliki peranan besar dalam pencegahan
hipertensi. Zinc menghambat ekspresi dari
sitokin pro inflamasi dan menekan produksi
reactive oxygen species (ROS) (Wang dkk.,
2018

enelitian ini  menunjukkan tidak
adanya hubungan antara asupan
magnesium dengan tekanan darah sistolik
dan tekanan darah diastolik. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Rahmawati, 2013
bahwa tidak terdapat hubungan asupan
magnesium dengan tekanan darah sistolik
dan diastolik pada pasien rawat jal@yang
menderita hipertensi. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Aria, 2017 yang
menyatakan tidak ada hubungan asupan
magnesium dengan tekanan darah pada
lansia (Aria dan Candra, 2017). Walaupun
secara statistik tidak terdapat hubungan
bermakna namun dari nilai koefisien
korelasi yang negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi asupan magnesium maka
tekanan darah sistolik dan diastolik akan
semakin rendah.

Magnesium merakan mineral yang
memiliki peranan dalam patogenesis
hipertensi melalui fungsinya terhadap sel
otot polos pembuluh darah dan resistensi
perifer (Rahmawati, Krisnamurni dan
Jaelani, 2013). Selain itu, magnesium juga

berperan sebagai kofaktor enzim pada jalur
transduksi sinyal yang terlibat dalam
kontraksi pembuluh darah. Magnesium
menghambat vasokonstriksi  pembuluh
darah dengan menginduksi alanulasi
kalsium di sitosol. Magnesium juga memiliki
peranan dalam pencegahan hipertensi
melalui efek antioksidannya yang dapat
mencegah kerusakan pembuluh darah
akibat stres oksidatif dan cedera vaskular
(Zhang dkk., 2016).

KESIMPULAN

Rerata asupan zinc dan magnesium
lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin
berada di bawah dari angka kecukupan gizi
harian yang dianjurkan. [fidak terdapat
hubungan asupan zinc dan magnesium
dengan tekanan darah sistolik dan diastolik
lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin.
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